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ABSTRAK

Perdebatan keterkaitan desentralisasi fiskal dan pertumbuban ckonomi telah sering dikemukan
olch para pencliti, Hasil penelitian pengarub desentralisasi fiscal dan pertumbuban ekonom
terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda dari seliap peneliti buik positil, negatif,
signifikan  dan  tidak  signifiken. Penelitian ini bertujuan  untuk  mengetahui apakal
desentralisasi fiskal yang mulsi difaksanakan pada Januari 200 mempengarihi pertumbubian
cronomi Kabupaten/Kotn di Sumaters Barat, Dalan penelitian ini menzeunakon madel OLS
(Ordinary Least Sguarch, dengan pertumbuban ekonomi  sehazai variable independent,
kontribusi PAD terhadap TPD dan Total Pengeluaran Pemerintah sehapai varisble dependent, |
Husil penelitian ini menunjukkan bahwa desentralisasi fiskal dari sisi pensrimaan (PADSTIDY
memberikon  kentribusi  pesitif dan sipnifikan namun, total  pengeluaran  pemerintab
memberikan pengaruh  negative {signifikan dan tidak signifikan} terhadap  pertambubipn
ekenomi masing-masing Kabupaten/Kola di Sumaters Barat.
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BARB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak tahun 1966, pemeriniah Orde Baru (Orba) tclah membangun
suatu pemerintahan nasional yang kuat denpan menempatkan stabilitas politk
sebagar landasan unluk mempercepat pembangunan ekonomi  Indonesia
Kenyataan menunjukkan, Orde Baru telah berhasil menurunkan hiperinflasi.
mendatangkan inveseasi luar negeri yang memberikan banvak dampak postif
untuk pertumbuhan ckonemi. mempertzhankan harga beras hinggs mencapas
swasembada pangan dan menciptakan ekonomi yang berkelanjutan,

WNamun, pembangunan ekonomi vang dilakukan di era Orba ini sanpar
rentan tlerhadap gejolak ekonomi global, akumulasi kapital hanva dimiliki oleh
sepelintir erang vang dekat denpan pemepang kekuasaan, kebijakan yang
sentralistik menyebabkan ketimpangan pembangunan antar daersh, selain it
sektor-sektor vang seharusnya menjadi fundamental ekonomi Indonesia tidak
dibangun sebagaimana mestinya. Krisis ckonomi vang tegadi di pertengahan
lahun 1997 menyebabkan perekonomian Indonesia kembali terpuruk. nilai
rupiah terhadap dollar Amerika Serikat melemah tajam, hutang pemerintah
maupun swasta meningkat dua hingea tiga kali lipat, pemutusan tenapa kerja
terjadi secara hesar-besaran, akibainya pertumbuban ckonomi Indonesia
burubah menjadi negative yakni sebesar -0.39 pada whun 1998, Jumlah
penduduk miskin Indonesia tahun 1999 kembali bertambab menjadi 23.43
persen dan dari sisi jumlah ini menyamai keadaannya ditahun 1978 sebesar 48

juta orang.



Bagi Sumatcra Barat krisis ekonomi  menyebabkan  penurunan
Pendapatan Asli Daerah (PADY) dari Rp 51.17 milvar pada tahun 1998 menjadi
banya Rp 48.67 milyar pada tahun 1999, Penurunan terjadi pada penerimaan
retribusi daerah dan pajak daerah. Keadaan mencerminkan dampak kelesuan
kegiatan perckonomian daerah s¢jak knsis ekonomi. Jumlah PAD vang relanf
rendah memperlihatkan kendala yang dihadapi pemerintah daerah memacu
kegiatan pembangunan.

Pendapatan perkapita riil masyarakat Sumatera Barat pada awalnva
mengalami  penurunan  drasis karena  rendahnya  tingkal  perlumbuhan
pendapatan dan tingginya tingkat inflast. Keadaan ini dapat dilibat dar
peningkatan jumlah penduduk miskin yang mencapai angka 13.2% dan
jumlah penduduk Sumatera Barat atau sekitar 601,300 orang pada tahun]999.

Brisis  chonmomi,  Ketimpangan  pendapatan  dan kemiskinan
menimbulkan gejolak politik sebagai kritik dari svstem sentralistik, sehingpa
pada tahun 1999 lahirlah Undang-Undang (UL No. 22 tahun 1999 tentang
pemrintahan daecrah dan UU No. 25 tabun 1999 (entang perimbangan
keuangan pusat dan dacrah, Dengan lahirnya UL tersebut merupakan awal
dari  perubahan system pemerintahan  Indonesia  dari  sencralistik ke
desentralistik (otonomi daerah) dengan harapan kehidupan Indonesia yang
lebih baik. Seperti yvang dikatakan oleh William, Vinod, Vvasulu {2004}
Desenralisast dibarapkan dapat meningkatkan prospek uniuk perlumbuhan
ekonomi dan pengentasan kenuskinan bila mengarah kepada perubshan
struktur politik, meningkatkan tata kelola atau perubahan sikap pemerintah

terhadap masyarakat miskin.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Herdasarkan hasil empicis diperoleh bahwa derajat desentralisasi
fiscal daerah otonom memiliki kontribusi positif terbadap pertumbuhan
ckonomi  daersh. Adanya kenaikan proporsi PAD  terhadap TPD
mengindikasikan babwa dagrab-daerah terus menpalami kemajuan dalam
perekonomiannya, sehingga pungutan vang bisa dikenakan pada masvarakat
meningkat pula.

Maka kestimpulan yang dapat diambil dan penelitian ini adalah:

»  Pada wmumnya pertumbuban ckonomi Sumatera Baral sebagai daerah
tingkat | mengalami [‘.IE'-I:"[IJ.I:!'IhI.’IE'IE'lH pasitif, kecuali tahun 1999 akibat krisis
ckenomi yang melanda Indonesia dan tahun 2004 vang dikarenakan oleh
pemekaran vang dilakuan dibeberapa daerah. Begitu pula pertumbuban
ekonomi  kabupaten'kota & Sumatera Barat pada umumnya  selalu
mengalami pertumbuban, kecuali tahun 2000 dan 2003 pada ksbupaten
Padang Pariaman dan tahun 2004 pada deerah kabupaten Solok.
Kabupaten Sawahlunte Siunjung dan Kabupaten Pasaman. Hal ini

disebabkan karena kabupaten tersebut mengalami pemekaran wilavah.
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